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Abstrak 
CV. Septi Gemilang merupakan salah satu peternakan  yang mengalami kesulitan 
dalam menjalankan kegiatan produksinya. Hal ini dikarenakan hanya ada 1 
supplier DOC yang ada disekitar Jawa Tengah. Melihat kondisi tersebut saat ini 
CV. Septi Gemilang telah memulai memproduksi DOC, namun dalam proses 
penetasan telur ayam masih menggunakan proses alamiah yaitu penetasan telur 
yang mengandalkan pada induk ayam untuk mengerami dan  menetaskan telurnya 
selama 21 hari. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan 
perancangan alat penetas telur ayam lokal menggunakan model Kano dan metode 
QFD. Hasil pengolahan model Kano terdapat 12 atribut yang masuk kedalam 3 
kuadran. Kemudian dari hasil pengolahan Metode QFD variabel yang menjadi 
prioritas pengembangan produk yaitu rak penggerak otomatis, kapasitas besar, 
harga terjangkau, bahan material kuat dan awet, serta desain rak tidak monoton. 
Dari kedua metode tersebut dihasilkan rancangan alat penetas telur ayam lokal 
dengan dimensi 90cmx80cmx50cm yang terbuat dari multipleks dan akrilik, 
dilengkapi rak penggerak otomatis dengan kapasitas 100 butir dengan harga jual 
sebesar Rp.980.000,-. Kemudian setelah melakukan implementasi selama 21 hari 
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan dari penggunaan alat penetas telur ayam 
lokal mencapai 90% atau sekitar 9 butir telur yang berhasil menetas. Sementara 
itu, sebesar 80% atau sekitar 8butir telur yang berhasil menetas menggunakan alat 
penetas telur yang sudah ada. 
 
Kata Kunci:  Penetas telur, QFD-Kano, Sekam padi. 
Abstract 
CV. Septi Gemilang is one of the farms that have difficulty in carrying out 
production activities. This condition happen because of there is only one supplier 
DOC chicks that exist around Central Java. By that condition, CV. Septi 
Gemilang has begun producing DOC chick, but in the process of hatching chicken 
eggs still use the natural processes that rely on the hatching egg hen to incubate 
and hatch the eggs for 21 days. Based on these problems, the authors conducted a 
design tool local chicken egg incubator using Kano model and QFD (Quality 
Function Deployment) Method. The results of the processing Kano Model that 
there are 12 attributes into 3 quadrants. Then from the processing of variable QFD 
method to prioritize product development is driving an automatic shelf, large 
capacity, affordable, robust and durable materials, as well as rack design is not 
monotonous. From both of these methods produced a design of local chicken egg 
incubator instrument with dimensions 90cmx80cmx50cm made of multiplex and 
acrylic, equipped with automatic drive rack with a capacity of 100 grains with a 
selling price of Rp.980.000,-. After the implementation for 21 days showed that 
the success rate of the use of a local chicken egg incubator reaches 90% or about 9 
eggs were successfully hatched. Meanwhile, 80% or about 8 eggs that 
successfully hatched egg incubator using tools that already exist. 
 
Keywords: Egg incubator, QFD-Kano, Rice Husk. 
 1. PENDAHULUAN 
Usaha ternak unggas jenis ayam lokal di 
daerah  Tegal, Jawa Tengah saat ini belum 
mendapat perhatian yang cukup serius. CV. 
Septi Gemilang merupakan salah satu 
peternakan yang mengalami kesulitan dalam 
menjalankan kegiatan produksinya. Hal ini 
dikarenakan hanya ada 1 supplier DOC. 
Melihat kondisi diatas bahwa saat ini CV Septi 
Gemilang telah memulai memproduksi DOC 
untuk memenuhi kebutuhannya, namun dalam 
proses penetasan telur ayam di CV ini masih 
menggunakan proses alamiah yaitu penetasan 
telur yang mengandalkan pada induk ayam 
untuk mengerami dan menetaskan telurnya 
selama 21 hari. Selain itu, CV ini menggunakan 
sekam padi sebagai bahan baku tambahan 
dalam pemeliharaan ayam. Namun kondisi saat 
ini, pemanfaatan pemakaian limbah sekam padi 
dimanfaatkan ulang hanya sebagai pupuk. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk 
merancang alat penetas dengan memanfaatkan 
kembali sekam padi sebagai sumber energi 
alternatif. Alat penetas yang sudah ada belum 
cukup efektif, terutama pada proses pembalikan 
telur yang mengharuskan pekerja untuk 
membalik ke kanan dan ke kiri satu per satu 
untuk setiap telurnya secara manual selama 
proses penetasan, sehingga membutuhkan 
pengembangan pada perancangan alat penetas 
telur ayam selanjutnya. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dengan studi lapangan 
yang dilakukan di CV Septi Gemilang Tegal. 
Metode yang digunakan adalah Model Kano 
Metode QFD. Model Kano adalah model yang 
bertujuan untuk mengkategorikan beberapa 
atribut dari suatu produk maupun jasa 
berdasarkan seberapa baik produk/ jasa tersebut 
mampu memuaskan kebutuhan pelanggan, 
sedangkan Metode QFD adalah metode yang 
digunakan untuk menterjemahkan kebutuhan 
dan keinginan konsumen kedalam suatu 
rancangan produk atau jasa yang memiliki 
karakteristik teknis dan karakteristik. 
 
Berikut langkah-langkah Model Kano: 
a. Identifikasi ide/permintaan konsumen 
Identifikasi ini dilakukan untuk menentukan 
keinginan konsumen. 
b. Membuat Kuesioner Kano 
Dalam kuesioner ini, setiap satu pertanyaan 
memiliki dua bagian yaitu functional dan 
disfunctional dengan menggunakan skala 
Likert. Pertanyaan tersebut sebelumnya diuji 
dahulu validitas dan reliabilitasnya.  
c. Memproses Hasil Jawaban Kuesioner 
Pada tahap ini menggunakan Tabulation of 
Surveys seperti terlihat pada Tabel 2 untuk 
memproses hasil jawaban dari Tabel 
Evaluasi Kano pada Tabel 1. 
Tabel 1. Evaluasi Kano 
 
 
 
 
Tabel 2. Tabulation of Surveys 
 
 
 
 
 
 
d. Menganalisa Hasil Proses. 
Langkah yang dilakukan adalah dengan 
memposisikan setiap atribut pertanyaan 
seperti Tabel 3 dibawah ini : 
Gambar1. Memposisikan Atribut 
 
 
 
 
 
  
Untuk memposisikan diperlukan rata-rata dari 
satisfaction dan dissatisfaction dari setiap 
atribut, atutannya sebagai berikut: 
M>O>A>I 
(1) Extent of Satusfaction : 
   
       
 
 
(2) Extent of Dissatisfaction : 
   
             
 
Langkah-langkah Metode QFD: 
a. Identifikasi Kebutuhan Konsumen 
Identifikasi ini dilakukan dengan melakukan 
penyebaran kuesioner sebanyak 55 
responden. Sebelum masuk kedalam olah 
data, hasil penyebaran kuesioner akan diuji 
validitas dan reliabilitasnya. 
b. Menghitung Nilai Tingkat kepentingan 
Dengan rumus: 
Nilai=(1xa)+(2xb)+(3xc)+(4xd)+(5xe)=xyz 
Skala Kepentingan = 
   
          
 
 
c. Menghitung Nilai Tingkat Kepuasan 
 Nilai=(1xa)+(2xb)+(3xc)+(4xd)+(5xe)=xyz 
Skala Kepentingan = 
   
          
 
d. Menentukan Nilai Goal 
e. Nilai K Value 
Adalah nilai kebebasan pada hasil kategori 
kano. Kategori Must be : 0.5, One 
Dimensional : 1, Attractive : 1.5, Indifferent 
: 0. 
f. Menghitung Adjustment Factor 
Dengan rumus : 
Adjustment Factor                
g. Menghitung Improvement Ratio 
Digunakan untuk mengukur derajat 
kepuasan konsumen. 
Improvement Ratio = 
             
                 
 
h. Menghitung Adjusted Improvment Ratio 
Digunakan untuk menghubungkan 
parameter dalam Model Kano kedalam 
matriks QFD. 
Adjusted Improvement Ratio=(1+ f)
k
 x R0 
i. Menghitung Adjustment Importance 
j. Penyusunan Karakteristik Teknis 
k. Menentukan Hubungan antara kebutuhan 
Konsumen dengan Karakteristik teknis 
l. Penentuan Prioritas 
Dengan menghitung ilai AW dan AI dengan 
rumus :  
Absolute weight, AW = ∑ i x r 
Absolute importance, AI = ∑ j x r 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengolahan Data Kano 
Pengolahan data kuesioner untuk data 
fungsional dan disfungsional adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pada pernyataan fungsional didapatkan 
nilai corrected > 0.26 (r tabel dengan 
N=55, df= 53) yang dapat disimpulkan 
valid dan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.886 > 0.26 yang dapat 
disimpulkan reliabel. Untuk pernyataan 
disfungsional, nilai corrected > 0.26 (r 
tabel dengan N=55, df= 53) yang dapat 
disimpulkan valid dan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0.886 > 0.26 yang dapat 
disimpulkan reliabel. 
b. Evaluasi Kano 
Tabel 4. Tabulation of Surveys 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa 
ada 12 pernyataan yang masuk ke dalam 
3 kategori pada Model Kano. 
c. Memposisikan Atribut   
Dengan menghitung nilai satisfaction 
dan dissatisfaction dari setiap atribut 
kemudian akan terlihat posisi untuk 
setiap atribut seperti Gambar 1 dibawah 
ini:  
Gambar 2. Diagram Kano 
 
 
 
  
 
 
 
B. Pengolahan Data QFD 
Pengolahan data kuesioner untuk data 
tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Uji validitas dan Reliabilitas 
Pada pernyataan tingkat kepuasan 
didapatkan nilai corrected > 0.26 (r tabel 
dengan N=55, df= 53) yang dapat 
disimpulkan valid dan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0.810 > 0.26 yang dapat 
disimpulkan reliabel. Untuk pernyataan 
tingkat kepentingan, nilai corrected > 
0.26 (r tabel dengan N=55, df= 53) yang 
dapat disimpulkan valid dan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.838 > 0.26 
yang dapat disimpulkan reliabel. 
b. Penyusunan QFD Matrix 
Penyusunan ini telah ditentukan 
sehingga dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut. Didapatkan beberapa atribut 
dalam penyusunan QFD matrix yang 
dimulai dari nilai tingkat kepentingan, 
nilai tingkat kepuasan, nilai K, Goal 
target, Improvement Ratio, Adjusted 
Improvement Ratio, Adjusment 
importance. 
Tabel 5. Penyusunan QFD Matrix 
 
 
 
 
 
 
c. Penyusunan HOQ 
Dalam tahap ini meliputi penentuan 
karakteristik teknis seperti yang 
terlihat pada Tabel 6 dibawah ini: 
Tabel 6. Karakteristik Teknis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudian menentukan matriks korelasi 
yaitu menerangkan mengenai hubungan 
antar respon teknis yang terlihat pada 
Gambar 3 seperti berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Matriks Korelasi Teknis 
Setelah menentukan korelasi teknis, 
selanjutnya adalah menentukan hubungan 
karakteristik teknis dengan kebutuhan 
konsumen  yang dapat dilihat berdasarkan 
pada matriks relasi, seperti pada Gambar 4 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Matriks Relasi 
Langkah terakhir dalam penyusunan 
HoQ adalah Perhitungan Absolute Weight 
dan Absolute Importance seperti yang 
terlihat pada Tabel 7 dan tabel 8 berikut. 
Tabel 7. Absolute Importance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Absolute Importance digunakan untuk 
memberikan informasi pemahaman kepada 
perancang dengan mempertimbangkan 
Model Kano. 
 
Tabel 8. Absolute Weight 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Absolute Weight digunakan untuk 
memberikan informasi pemahaman kepada 
perancang dengan hanya melibatkan tingkat 
kepentingan. 
C. Perancangan Produk 
Dalam perancangan produk, terdapat 
beberapa tahapan, yaitu: 
a. Penentuan Desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Desain Produk 
 
b. Dimensi Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampak Atas 
 
c. Harga Jual Produk 
Rincian harga jual produk ditentukan 
dari harga bahan baku, perlengkapan, 
tenaga kerja dan sebagainya seperti pada 
Tabel 6 berikut. 
Tabel 9. Rincian Harga Jual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Didapatkan harga jual produk sebesar 
Rp972.152.50,- atau Rp980.000,- 
 
 
D. Hasil Implementasi 
Pada tahap ini implementasi dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh tingkat keberhasilan telur yang mampu 
menetas selama 21 hari dari kedua alat yaitu 
menggunakan alat penetas telur ayam lokal 
yang dirancang dengan alat penetas telur 
ayam lokal yang sudah ada sebelumnya. 
Berikut ini merupakan jadwal kegiatan 
penetasan yang dilakukan selama 21 hari, 
dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini :. 
Tabel 10. Jadwal Kegiatan Penetasan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah melakukan kegiatan penetasan 
selama 21 hari, hasil implementasi dapat 
dilihat pada Tabel 11 berikut ini : 
Tabel 11. Hasil Implementasi 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat 
bahwa tingkat keberhasilan dari alat yang 
sudah ada, mampu menetaskan telur 
sebanyak 8 butir atau sekitar 80% dari 
jumlah telur yang dimasukkan. Sementara 
itu, untuk tigkat keberhasilan dari alat 
penetas telur ayam lokal mampu 
menetaskan telur sebanyak 9 butir atau 
sekitar 90% dari jumlah telur yang 
dimasukkan kedalam alat.  
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1.  Pengolahan Model kano bahwa terdpat 12 
atribut yang masuk kedalam 3 kuadran. 
Kemudian dari hasil pengolahan Metode 
QFD variabel yang menjadi prioritas 
pengembangan produk yaitu rak penggerak 
otomatis, kapasitas besar, harga terjangkau, 
bahan material kuat, dan desain rak tidak 
monoton. Dari kedua metode tersebut 
dihasilkan rancangan alat penetas telur ayam 
lokal dengan dimensi 90cmx80cmx50cm 
yang terbuat dari multiplekx dan , 
dilengkapi rak penggerak otomatis dengan 
harga jual sebesar Rp.980.000,- 
2. Implementasi yang dilakukan selama 21 hari 
menunjukkan bahwa hasil implementasi dari 
alat penetas telur ayam lokal tingkat 
keberhasilannya mencapai 90% atau sekitar 
9 butir telur yang berhasil menetas. 
Sementara itu, untuk alat penetas telur yang 
sudah ada  tingkat keberhasilannya 
mencapai 80% atau sekitar 8 butir telur yang 
berhasil menetas. 
5. DAFTAR PUSTAKA 
Agung, Sujatmiko. 2010. Perancangan Casing 
Seeds Growth Device (SGD) 
menggunakan metode QFD. 
Universitas Diponegoro, Semarang. 
Akao,Y. (Ed) (1990). Quality Function 
Deployment : Integrity Customer 
Requirements Into Product Design. 
Cambridge, Mass: Productivity Press. 
Akbar, Ali. 2011. Perancangan Alat Tangkap 
Lobster Dengan Pendekatan Quality 
Function Deployment dan Function 
Analysis System Technique Serta 
Manfaatnya Terhadap Klaster 
Industri Perikanan. Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember, Surabaya. 
Azmi, Nora dan Iveline Anne Marie. 2001. 
Perancangan dan Pengembangan 
Produk. Diterjemahkan dari Ulrich, 
Karl T. Dan Eppinger, Steven D. 
1995. Product Design and 
Development. Edisi Pertama. Jakarta: 
Salemba Teknika. 
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 
2013. Populasi Ayam Lokal. 
http://jateng.bps.go.id/webbeta/fronte
nd/LinkTabelStatis/view/id/1006 
diakses pada tanggal 25/03/2015. 
Cohen, Lou. 1995. Quality Function 
Deployment:How to Make QFD Work 
for You. USA: Addison-Wesley. 
Das, S.C., S.D. Chowdhory, M.A.Khatun, 
M.Nishibori, N.Isobe and 
Y.Yoshimura. 2008. Poultry 
Production Profile and Expected 
Future Proyection In Bangladesh. 
World’s Poult SCI.J (64): 99-118. 
Direktorat Jenderal Peternakan. 2008. Statistik 
Peternakan 2007.Departemen 
Pertanian R.I.Jakarta. 
E, Suprijatna. 1994. Pengaruh Cara 
Menghilangkan Sifat Mengeram 
Secara Tradisional Terhadap 
Perfomansi Ayam Buras. Prosidings 
Seminar Nasional pengembangan 
Ternak Ayam Buras Melalui Wadah 
Koperasi menyongsong PJPT II. 
Fakultas Peternakan. Universitas 
Padjajaran, Bandung. 
Ekadeputra, Ponti. 2010. Pengukuran 
Kepuasan Pelanggan Menggunakan 
Metode Kano dan Root Cause 
Analysis. Universitas Trisakti, 
Jakarta. 
Ginting, Rosnani. 2010. Perancangan Produk. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Hashim, Adila.2010. Kano Model and QFD 
integration approach for Ergonomic 
Design Improvment. Procedia-Social 
and Behavioral Sciences 57. 
Malaysia. 
Hermawan, Rudi. 2011. Rahasia Membuat 
Mesin Tetas Berkualitas. Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press. 
Inwood, David dan Jean Hammod. 1995. 
Pengembangan Produk. PT Pustaka 
Binaman Pressindo, Jakarta. 
Irianty, dan Widiawan. 2003. Pemetaan 
Preferensi Konsumen Supermaket 
dengan Metode Kano Berdasarkan 
Dimensi Servqual. 
http://puslit2.petra.ac.id/ejournal/inde
x.php/ind/article/.../16219/16211diaks
es pada tanggal 22/05/2011. 
Juwono, Juliani. 2011. Perancangan Meja Tulis 
Multifungsi Menggunakan Metode 
Quality Function Technique. 
Universitas Dian Nuswantoro, 
Semarang. 
Kuswidiyanto, Tri. 2010. Perancangan Produk 
Mesin Tetas telur Tepat Guna 
Sebagai Upaya Peningkatan 
Produktivitas Ternak Unggas Dengan 
Metode Quality Function 
Deployment. Universitas Dian 
Nuswantoro, Semarang. 
M, Subiharti dan B. Utomo. 1995. Analisis 
Ekonomi dua Skala Usaha Ayam 
Buras Pada Tiga sistem 
Pemeliharaan di Pedesaan. Jurnal 
Ilmiah Penelitian Ternak.Vol 2: 27-
32. 
Mitrabasu. 2013. Integrating Kano Model and 
Herzberg Two Factor Theory to 
Unviel the Third Quality Factor of 
Patient Satisfaction in a 
Multispecially Outdoor Medical 
Center. International Journal of 
Emerging Science and Engineering 
(IJESE). 
Nazir. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
Permana, Rian. 2013. Desain Produk Holder 
Connector VGA Dengan Quality 
Function Deployment (QFD). 
Universitas Widyatama, Bandung. 
Pradipta, Sindhu. 2011. Analisa Kualitas 
Pelayanan Untuk meningkatkan 
Kepuasan Pelanggan Menggunakan 
Dimensi Servqual dan Model Kano. 
Universitas Diponegoro, Semarang. 
R.A, Saptati dan A.Priyanti. 2006. Pendekatan 
Ekonomi Usaha Ternak Ayam Lokal 
pada Peternakan Rakyat. Lokakarya 
Nasional Inovasi Teknologi 
Pengembangan Ayam Lokal. Hal: 
205-217. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Ayam Lokal. 
Rizani, Nataya. 2013. Identifikasi Kebutuhan 
Pelanggan Dalam Perancangan dan 
Pengembangan Konsep Tas Backpack 
yang Ergonomis dan Multifungsi. 
Universitas Trisakti Jakarta. 
Soedjarwo, Edwin. 2009. Membuat Mesin 
Tetas Telur Unggas Penetasan Yang 
Baik. Jurnal Peternakan Yogyakarta. 
Tyas, Adhi. 2013. Rancang Alat Bantu Keluar 
masuk Kursi Roda Bagi Difabel cacat 
Kaki Pada Mini Bus. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Ulrich, Karl T. & Steven D.E., 2001. 
Perancangan dan Pengembangan 
Produk. Salemba Teknika, Jakarta. 
Walden, D., 1993. “Special Issue Kano 
Method’s for Understanding 
Customer Defined Quality”. The 
Center for Quality of Management 
Journal, Vol.2. No. 4, hal 3-35. 
Widuri, Endang. 2009. Perancangan Alat 
Pemecah Kedelai yang Ergonomis 
Dengan Pendekatan Integrasi Model 
Kano dan QFD. IST AKPRIND, 
Yogyakarta. 
Wijaya, Dian. 2010. Penentuan Karakteristik 
Produk Sebagai bahan Pertimbangan 
Dalam Perencanaan Pengembangan 
Produk Keripik Tempe. FTP-UB. 
